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ABSTRAK

Penyakit Diabetes Mellitus merupakan penyakit dengan jumlah terbanyak di Rumah Sakit
Umum Mayjend H.A Thalib Kabupaten Kerinci yaitu tahun 2016 sebanyak 438 kasus, tahun
2017 terjadi peningkatan yaitu sebesar 701 kasus dan pada bulan Januari sampai Maret 2018
terdapat 274 kasus. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan perilaku pengendalian
DM dengan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus di Poliklinik Penyakit Dalam
Rumah Sakit Umum Mayjend H.A Thalib Kabupaten Kerinci tahun 2018. Jenis penelitian
yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan desain cross sectional study yang
dilaksanakan pada tanggal 21 Juni sampai dengan 9 Juli 2018. Populasi semua penderita
Diabetes Mellitus sebanyak 274 orang dengan teknik pengambilan sampel accidental
sampling yang berjumlah 73 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data diolah
secara komputerisasi dengan analisis univariat menggunakan statistik deskriptif dan analisis
bivariat menggunakan uji chi-square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian
didapatkan (21,9%) pasien DM memiliki kadar gula darah yang buruk. Sebesar (52,1%)
pasien DM memiliki pola makan yang tidak baik. Sebesar (50,7%) pasien DM melakukan
aktivitas fisik yang ringan. Sebesar (54,8%) pasien DM tidak patuh dalam minum obat
DM. Ada hubungan pola makan (p value = 0,001), aktivitas fisik (p value = 0,000) dan
kepatuhan minum obat (p value = 0,004) dengan kadar gula darah. Hasil penelitian
disimpulkan ada hubungan pola makan, aktivitas fisik dan kepatuhan minum obat dengan
kadar gula darah, maka diharapkan kepada perawat untuk memberikan penyuluhan berupa
konsultasi atau edukasi yang lebih efektif terkait cara pengendalian kadar gula darah pasien
DM serta menyarankan kepada pasien agar mengubah pola hidup sebagai salah satu cara
untuk mengendalikan kadar gula darah.

Kata Kunci : Kadar Gula Darah, Pola Makan, Aktivitas Fisik,
Kepatuhan Minum Obat
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ABSTRACT
Diabetes Mellitus is the most number of diseases in Mayjend HA Thalib Kerinci Hospital, in
2016 there were 438 cases, in 2017 it had increased as many as 701 cases and on January
to March 2018 there were 274 cases.the purpose of this research is finding the relationship
of DM controlling behavior of blood sugar levels in patients to diabetes mellitus in
polyclinic diseases in Mayjend H.A Thalib Kerinci Hospital in 2018.
the method of the research was used descriptive analytic with cross sectional study design
which was implemented on June 21th to July 9nd, 2018. The population was all of
patients Diabetes Mellitus were totally 274 with accidental sampling technique was totaling
73 sample. Data collection was using a questionnaire. Data was processed in computerized
with univariate analysis was using descriptive statistics and bivariate analysis was using
chi-square test with a significance level of α = 0.05 the results founded (21,9%) patients
DM had poor blood sugar levels. By (52,1%) patients DM had a bad diet. By (50,7%)
patients DM did low physical activity. By (54,8%) patients DM disobedient in taking
medicine DM. There was relationship of diet (p value = 0,001), physical activity (p value =
0,000) and medication compliance (p value = 0,004) to blood sugar level. the condusion of
this research had relationship of diet, physical activity and medication adherence to blood
sugar levels, then expected to medic official in hospital to provide a consultation or
education about blood sugar levels controlling effectively and suggested to patients to
changing life system as one of the way to control blood sugar levels.

Keywords : Blood Sugar Levels, Diet, Physical Activity, Drug
Compliance

PENDAHULUAN
Diabetes Melitus (DM)

merupakan sekelompok kelainan
heterogen yang ditandai oleh kenaikan
kadar gula dalam darah atau
hiperglikemia karena adanya kelainan
sekresi insulin, kerja insulin atau
keduanya (Brunner&Suddart, 2002).
Hiperglikemi disebabkan oleh berbagai
hal, namun hiperglikemi paling sering
disebabkan oleh DM, karena gula
menumpuk dalam darah sehingga gagal
masuk ke dalam sel.

Kegagalan tersebut terjadi akibat
hormon insulin jumlahnya kurang atau
cacat fungsi. Hormon insulin merupakan
hormon yang membantu masuknya gula
darah (WHO, 2016). Menurut badan
organisasi dunia World Health
Organization (WHO) 2014, bahwa

Diabetes Mellitus (DM) diperkirakan
menjadi penyebab utama ke-7 kematian di
dunia pada tahun 2030.

Jumlah kematian akibat Diabetes
Mellitus diprediksi meningkat lebih dari
50% dalam 10 tahun ke depan. Diabetes
Mellitus merupakan salah satu masalah
kesehatan yang banyak terjadi pada
masyarakat. Data dari studi global
menunjukan bahwa jumlah penderita
Diabetes Mellitus pada tahun 2014 telah
mencapai 387 juta orang dan jumlah
penderita diabetes mellitus ini
diperkirakan akan meningkat menjadi 592
juta pada tahun 2035. Prevalensi Global
DM di masyarakat (20-79 tahun) pada
tahun 2014 sebanyak 387 juta orang di
dunia menderita DM dengan prevalensi
8,3%. Pembagian wilayah di dunia dengan
penyakit DM yakni, yang pertama
Amerika Utara dan Karibia, merupakan
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wilayah dengan prevalensi Diabetes
Mellitus tinggi yaitu 39 juta orang dengan
Diabetes Mellitus (11,4%). Kedua, Timur
Tengah dan Afrika Utara dengan 37 juta
orang dengan Diabetes Mellitus (9,7%),
dan ketigawilayah Pasifik Barat
sebanyak 138 orang, wilayah ini tinggi
dengan penderita Diabetes Mellitus
meskipun dengan prevalensi 8,3% tetapi
mendekati prevalensi dunia. Keempat,
Asia Tenggara dengan 75 juta orang
dengan Diabetes Mellitus (8,3%). Kelima,
Amerika Tengah dan Amerika Selatan
dengan 25 juta orang dengan Diabetes
Mellitus (8,1%). Keenam, Eropa dengan
52 juta orang dengan Diabetes Mellitus
(7,9%). Ketujuhyakni Afrika, dengan 22
juta orang dengan Diabetes Mellitus
(5,1%) (IDF, 2014). Laporan dari Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Kementerian Kesehatan (riskesdas) tahun
2013 menyebutkan terjadi peningkatan
prevalensi pada penderita diabetes melitus
di daerah urban Indonesia untuk usia di
atas 15 tahun sebesar 5.7%.

prevalensi terkecil terdapat di
propinsi Papua sebesar 1,7% dan terbesar
di propinsi Maluku Utara dan Kalimantan
Barat yang mencapai 11,1%, sedangkan
prevalensi Toleransi Glukosa Terganggu
(TGT), berkisar antara 4,0% di propinsi
Jambi sampai 21,8 % di propinsi Papua
Barat. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2013 melakukan wawancara untuk
mendapatkan proporsi Diabetes Mellitus
pada usia 15 tahun ke atas, yaitu proporsi
penduduk yang pernah didiagnosis
menderita kencing manis oleh dokter dan
penduduk yang belum pernah didiagnosis
menderita kencing manis oleh dokter
tetapi dalam 1 bulan terakhir mengalami
gejala sering lapar, sering haus, sering
buang air kecil dengan jumlah banyak dan
berat badan turun. Sebanyak 25.439 warga

Provinsi Jambi pada tahun 2013 menderita
Diabetes Mellitus pada usia ≥15 tahun dan
sebanyak 2.313 warga yang belum pernah
didiagnosis menderita kencing manis oleh
dokter tetapi 1bulan terakhir mengalami
gejala sering lapar, sering haus, sering
buang air kecil dengan jumlah banyak dan
berat badan turun. (Riskesdas, 2013).

Berdasarkan data dari Rumah
Sakit Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci bahwa penderita
penyakit Diabetes Mellitus pada tahun
2015 sebanyak 460 kasus, lalu mengalami
penurunan di tahun 2016 yaitu sebesar
438 kasus, kemudian pada tahun 2017
terjadi peningkatan jumlah kasus yang
menderita penyakit Diabetes Mellitus
yaitu sebesar 701 kasus dan pada bulan
Januari sampai Maret 2018 terdapat 274
kasus yang menderita diabetes mellitus.

Penyakit Diabetes Mellitus ini
merupakan penyakit dengan jumlah
terbanyak yang ada di Rumah Sakit
Umum Mayjend H.A Thalib Kabupaten
Kerinci (Data Medical Record RSU
Mayjend H.A Thalib Kabupaten Kerinci,
2015 – 2018). Berdasarkan survei awal
yang dilakukan peneliti pada tanggal 12
April 2018 melalui wawancara terhadap
10 orang penderita DM, didapati 7 orang
penderita DM ditanya mengenai pola
makan mengatakan makan 3 kali dalam
sehari dengan porsi 1-2 piring, suka
makanan berlemak, bersantan dan
goreng-gorengan, pasien juga mengatakan
sering lapar dan tidak bisa mengontrolnya
sehingga setelah makan menu berat
mereka mengkonsumsi makanan seperti :
sate, somay, roti dan jenis lainnya. Pasien
mengatakan juga mengkonsumsi gula
murni sebanyak 2-3 sendok setiap hari,
sedangkan 3 orang lainnya mengatakan
makan teratur sesuai dengan anjuran
dokter dan ahli gizi.
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Wawancara pada waktu bersamaan
yaitu pada tanggal 12 April 2018, 2 pasien
mengatakan melakukan olah raga rutin
setiap hari dengan jalan kaki di sekeliling
rumahnya sebanyak 30 menit sebanyak 3
kali dalam seminggu dan ada 5 orang
mengatakan melakukan aktivitas fisik di
rumah saja seperti menyapu, mencuci
pakaian dengan mesin cuci dan menonton
TV 3-5 jam sehari, kemudian yang 3
orang lagi mengatakan malas melakukan
aktivitas fisik karena merasa lemas dan
selalu capek, dari 5 orang pasien yang
ditanyakan mengenai kepatuhan minum
obat dan mengontrol kadar gula darah
mengatakan selalu rutin minum obat dan
mengontrol kadar gula darah dengan nilai
GDS : 189, 107, 94, 115 dan 99 mg/dl
kemudian 5 pasien lain mengatakan
kadang-kadang lupa dan malas minum
obat mengakibatkan kadar gula darah
tidak stabil dengan nilai GDS rata-rata >
200 mg/dl, yaitu :212, 231, 247, 182 dan
322 mg/dl. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk Diketahuinya hubungan
perilaku pengendalian diabetes melitus
dengan kadar gula darah pada pasien
diabetes melitus dipoliklinik penyakit
dalam Rumah Sakit Umum Mayjend H.A
Thalib Kabupaten Kerinci tahun 2018.
Tujuan Khusus dalam penelitian ini
adalah: a. Diketahui kadar gula darah
pada pasien DM di poliklinik penyakit
dalam Rumah Sakit Umum Mayjend H.A
Thalib Kabupaten Kerinci tahun 2018.
b. Diketahui pola makan pada pasien
DM di poliklinik penyakit dalam Rumah
Sakit Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci tahun 2018.
c. Diketahui aktivitas fisik pada pasien
DM di poliklinik penyakit dalam Rumah
Sakit Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci tahun 2018.
d. Diketahui kepatuhan minum obat pada

pasien DM di poliklinik penyakit dalam
Rumah Sakit Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci tahun 2018.
e. Diketahui hubungan pola makan
dengan kadar gula darah pada pasien
DMdi poliklinik penyakit dalam Rumah
Sakit Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci tahun 2018.
f. Diketahui hubungan aktivitas fisik
dengan kadar gula darah pada pasien
DMdi poliklinik penyakit dalam Rumah
Sakit Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci tahun 2018.
g. Diketahui hubungan kepatuhan minum
obat dengan kadar gula darah pada pasien
DMdi poliklinik penyakit dalam Rumah
Sakit Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci tahun 2018.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan

adalah deskriptif analitik dengan desain
cross sectional study. Populasi dalam
penelitian ini semua penderita Diabetes
Mellitus sebanyak 274 orang dengan
teknik pengambilan sampel accidental
sampling yang berjumlah 73 orang.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 21
Juni sampai dengan 9 Juli 2018. dengan
alat penelitian menggunakan kuesioner
dan data yang digunakan dianalisis
menggunakan uji Chi Squarse Test.
Pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Data diolah secara
komputerisasi dengan analisis univariat
menggunakan statistik deskriptif dan
analisis bivariat menggunakan uji chi-
square dengan tingkat kemaknaan α =
0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada

tanggal 21 Juni sampai dengan 9 Juli 2018
di poliklinik penyakit dalam Rumah Sakit
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Umum Mayjend H.A Thalib Kabupaten
Kerinci tahun 2018. Karakteristik
berdasarkan usia dimana diketahui bahwa
lebih dari separuh (69,9%) usia
responden yang menderita penyakit DM
adalah > 41 tahun. Karakteristik
berdasarkan jenis kelamin responden
yang menderita DM adalah dengan jenis
kelamin laki laki sebanyak (52,1%).
Karakteristik berdasarkan pekerjaan
responden didapat bahwa hamper
setengah responden (31,5%) bekerja
sebagai IRT. Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan didapat bahwa
(43,8%) responden berpendidikan SMA.
Hasil penelitian secara univariat
didapatkan bahwa sebagian besar
responden (21,9%) memiliki kadar gula
darah yang buruk, sebagian besar
responden 52,1%) memiliki pola makan
yang tidak baik, sebagian besar responden
(50,7%) melakukan aktivitas fisik yang
ringan, (54,8%), lebih dari separoh
responden tidak patuh dalam minum obat
DM. Analisis bivariat didapatkan
Hubungan Pola Makan dengan Kadar
Gula Darah pada Pasien DM didapatkan
bahwa ada hubungan pola makan dengan
kadar gula darah pada pasien DM di
poliklinik penyakit dalam Rumah Sakit
Umum Mayjend H.A Thalib Kabupaten
Kerinci tahun 2018, Setelah dilakukan uji
statistic antara hubungan pola makan
dengan kadar gula darah di dapat ρ value
= 0,001 (ρ < 0,05), dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
pola makan dengan kadar gula darah pada
pasien DM, uji statistic antara hubungan
aktivitas fisik dengan kadar gula darah di
dapat ρ value = 0,000 (ρ < 0,05) dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
aktivitas fisik dengan kadar gula darah,
hasil uji statistic hubungan kepatuhan
minum obat dengan kadar gula darah di

dapat ρ value = 0,004 (ρ < 0,05) dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
kepatuhan minum obat dengan kadar gula
darah.

Peneliti menemukan hasil
terdapat terdapat hubungan yang
bermakna artinya ada hubungan pola
makan dengan kadar gula darah pada
pasien dengan nilai p = 0,001.

Analisa peneliti bahwa masih
ditemukan responden dengan kadar gula
darah yang buruk. hal ini dapat terlihat
dari sebagian besar responden didapatkan
bahwa dari 73 responden didapatkan 16
(21,9%) memiliki kadar gula darah yang
buruk. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
responden dalam menjalani diet
diabetes, melakukan aktivitas dan
kurangnya dalam menjaga berat badan
serta tidak patuh dalam menjalani
pengobatan.

Selain itu, kadar gula darah
yang buruk juga disebabkan oleh
kurangnya responden dalam menjaga pola
makan seperti masih ada responden yang
makan yang bersantan, makan-makanan
yang digoreng dan minum- minuman yang
manis.

Glukosa darah adalah gula yang
terdapat dalam darah yang tebentuk dari
karbohidrat dalam makanan dan disimpan
sebagai glikogen di hati dan otot rangka.
Gula darah terdiri dari glukosa, fruktosa
dan galaktosa (Lestari, 2013).

Sesuai dengan Penelitian yang
dilakukan oleh Febriana (2014) tentang
hubungan kepatuhan diet dengan kadar
gula darah sewaktu pada pasien diabetes
melitus tipe 2 di Rawat Inap RSUD
Sukoharjo. Hasil penelitian ditemukan
55,2% kadar gula darah pasien buruk.
Penelitian ini relevan dengan teori, apabila
level gula darah meningkat, entah karena
perubahan glikogen, atau lantaran
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pencernaan makanan, hormon yang lain
dilepaskan dari butir-butir sel yang
terdapat di dalam pankreas. Hormon ini,
yang dinamakan insulin, menyebabkan
hati mengubah lebih tidak sedikit
glukosa jadi glikogen (proses ini
dinamakan glikogenosis) yang
mengurangi level gula darah
(Nursyamsiyah, 2017).

Tingkat gula darah diatur melalui
umpan balik negatif untuk
mempertahankan keseimbangan di dalam
tubuh. Level glukosa di dalam darah di
monitor oleh pankreas. Bila konsentrasi
glukosa menurun, karena dikonsumsi
untuk memenuhi kebutuhan energi
tubuh, pankreas melepaskan glucagon,
hormon yang menargetkan sel-sel di lever
(hati). Kemudian sel-sel ini mengubah
glikogen menjadi glukosa (proses ini
disebut glikogenolisis). Glukosa
dilepaskan ke dalam aliran darah hingga
meningkatnya level gula darah
(Nursyamsiyah, 2017).

Penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa dari 73 responden
didapatkan 38 (52,1%) responden
memiliki pola makan yang tidak baik.

Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dolongseda (2016) tentang hubungan pola
aktivitas fisik dan pola makan
dengankadar gula darah pada pasien
diabetes melitustipe II di Poli Penyakit
Dalam Rumah Sakit Pancaran Kasih
Gmim Manado, ditemukan76% pola
makan responden tidak baik.

Pola makan adalah suatu cara atau
usaha dalam pengaturan jumlah dan jenis
makanan dengan maksud tertentu seperti
mempertahankan kesehatan, status nutrisi,
mencegah dan membantu kesembuhan
penyakit (Kemenkes RI, 2009).

Pola makan dapat diartikan

sebagai suatu kebiasaan menetap dalam
hubungan dengan konsumsi makanan
yaitu berdasarkan frekuensi harian,
mingguan, pernah atau tidak pernah sama
sekali. Dalam hal pemilihan makanan dan
waktu makan manusia dipengaruhi oleh
usia, selera pribadi, kebiasaan, budaya dan
sosial ekonomi (Almatsier, 2007).Menurut
peneliti, lebih dari separuh responden
memiliki pola makan yang tidak baik.

Hal ini terlihat dari hasil analisis
kuesioner yaitu100% responden
mengatakan bahwa masih mengkonsumsi
makanan yang digoreng lebih dari 1 kali
dalam sehari atau lebih dari 3 kali dalam
seminggu dan mengkonsumsi makanan
yang bersantan lebih dari 1 kali dalam
sehari. Sebesar 80,8% responden
mengatakan masih mengkonsumsi
makanan yang bersantan,
berkuah/berlemak dan makanan yang
digoreng. Sebesar 82,2% responden
mengatakan masih mengkonsumsi
makanan selingan seperti kacang-
kacangan, kue/roti manis.

Tidak baiknya pola makan
responden juga disebabkan oleh
kurangnya kesadaran responden untuk
menjaga pola makan yang baik seperti
jadwal, jenis dan frekuensi makan yang
dimakan setiap harinya. Selain itu,
kurangnya pemahaman responden
terhadap pola makan yang telah
ditetapkan oleh tenaga kesehatan.

Penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan bahwadari 73 responden
didapatkan 37 (50,7%) responden
melakukan aktivitas fisik yang ringan.

Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Paramitha (2014) tentang hubungan
aktivitas fisik dengan kadar gula
darahpada pasien diabetes melitus tipe 2
di Rumah Sakit UmumDaerah
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Karanganyar, ditemukan 5,1% responden
melakukan aktivitas fisik yang rendah.

Aktivitas fisik adalah setiap
gerakan tubuh yang membutuhkan energi
untuk mengerjakannya. Sedangkan
olahraga merupakan aktivitas fisik yang
terencana dan terstruktur serta melibatkan
gerakan tubuh berulang-ulang dan
bertujuan untuk meningkatkan kebugaran
jasmani. Aktivitas fisik adalah setiap
gerakan tubuh yang meningkatkan
pengeluaran tenaga dan energi atau
pembakaran kalori (Kemenkes RI,
2010 ).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan
tentang hubungan antara perilaku
pengendalian diabetes melitus dengan
kadar gula darah pada pasien diabetes
melitus di Poliklinik Penyakit Dalam
Rumah Sakit Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci tahun 2018, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebagian kecil (21,9%) pasien DM
memiliki kadar gula darah yang buruk
di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah
Sakit Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci Tahun 2018.

2. Lebih dari separuh (52,1%) pasien DM
memiliki pola makan yang tidak baik
di Poliklinik Penyakit Dalam
Rumah Sakit Umum Mayjend H.A
Thalib Kabupaten Kerinci tahun 2018.

3. Lebih dari separuh (50,7%) pasien DM
melakukan aktivitas fisik yang ringan.

4. Lebih dari separuh (54,8%) pasien DM
tidak patuh dalam minum obat DM di
Poliklinik Penyakit Dalam Rumah
Sakit Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci tahun 2018.

5. Terdapat hubungan pola makan dengan

kadar gula darah pada pasien DM di
Poliklinik Penyakit Dalam Rumah
Sakit Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci tahun 2018 (p
value = 0,001). 88

6. Terdapat hubungan aktivitas fisik
dengan kadar gula darah di Poliklinik
Penyakit Dalam Rumah Sakit
Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci tahun 2018 (p
value = 0,000).

7. Terdapat hubungan kepatuhan minum
obat dengan kadar gula darah di
Poliklinik Penyakit Dalam Rumah
Sakit Umum Mayjend H.A Thalib
Kabupaten Kerinci tahun 2018 (p
value = 0,004).
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